




























































































































































































































































































Nusantara bagian timur. Keberaniannya melawan kekuatan asing
telah dikenal di sepanjang Nusantara dari Aceh, Johor, hingga
Maluku. Di samping itu Ratu Kalinyamat dapat menjalankan
politik persahabtan dengan kerajaan pedalaman sehingga dapat
memellihara stabilitas politik. Dalam masa pemerintahannya, ia
tidak mempunyai musuh.

Kesultanan Demak merupakan penggerak bagi penyebaran
pengaruh dan budaya Jawa ke Jawa Barat pada abad XVI. Kecuali
itu Demak juga telah merintis berdirinya Kerajaan Banten dan
Cirebon, serta berhasil menanamkan pengaruhnya di Jayakarta.
Kondisi ini dimungkinkan oleh pengaruh politik dengan dukungan
hubungan keluarga di kawasan tersebut. Sebagai pewaris
kekuasaan Kesultanan Demak, Ratu Kalinyamat memegang
peranan yang terpenting dibanding dengan penguasa-penguasa
yang lain di pantai utara Jawa pada abad XVI. Sebagai pemersatu
keluarga Kasultanan Demak, Ratu Kalinyamat mempunyai
pengaruh yang cukup kuat di wilayah Banten dan Cirebon. Ia juga
mampu mempertahankan konsolidasi keluarga Kasultanan
Demak. Tidak berlebihan kiranya apabila Ratu Kalinyamat
disebut sebagai tokoh pemimpin keluarga Kasultanan Demak dan
kepala pemerintahan yang terkuat dari dinasti Demak. Hanya
Jepara lah yang mampu mempertahankan eksistensi dan peranan
Demak sebagai kerajaan yang bercorak maritim di pantai utara
Jawa pada abad XVI, yang memiliki kebesaran seperti
pendahulunya.

Penelitian mengenai Ratu Kalinyamat telah memperluas
cakrawala pengetahuan mengenai wanita sebagai tokoh
pemerintahan pada masa lampau. Di samping itu juga merupakan
penggalian terhadap peristiwa sejarah yang menyangkut aktivitas
wanita, sehingga memberikan gambaran bahwa wanita juga telah
memainkan peranan penting dalam sejarah. Selama ini penulisan
sejarah sangat didominasi oleh kisah mengenai aktivitas dan
peranan kaum laki-laki, sehingga sangat sedikit penonjolan
mengenai peranan wanita.
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Penulisan sejarah mengenai peranan Ratu Kalinyamat sebagai
kepala daerah di Jepara merupakan satu contoh dari
pemerintahan-pemerintahan yang dipegang oleh kaum wanita.
Kecuali itu juga merupakan gambaran dari pengaruh kaum wanita
yang menentukan atas urusan negara dalam sejarah Indonesia
pada masa pra kolonial. Keberanian dan kepemimpinannya yang
begitu hebat sebagai seorang ratu yang berkuasa di Jepara, tampak
dari kemampuannya untuk menggerakkan angkatan laut yang
besar untuk menyerang Malaka.

Dengan mempelajari kehidupan dan peranan Ratu
Kalinyamat, diperoleh pandangan yang lebih lengkap mengenai
perkembangan historis peranan dan kedudukan wanita Indone-
sia. Jika dibandingkan dengan RA Kartini, Ratu Kalinyamat
menggambarkan sosok pribadi sebagai wanita yang tidak dibatasi
oleh tradisi. Baik Ratu Kalinyamat maupun RA Kartini sama-sama
berasal dari kalangan bangsawan tinggi yang hidup di Jepara.
Namun karena keduanya hidup dalam lingkungan sosial historis
dan jaman yang berbeda, maka peranan yang dilakukannya
juga sangat berbeda. Ratu Kalinyamat memberikan suatu bukti
bahwa tidaklah benar jika wanita Jawa dari kalangan bangsawan
tinggi sangat dibelenggu oleh kungkungan feodalisme. Dalam
kasus Ratu Kalinyamat jelas membuktikan, bahwa wanita
kalangan bangsawan justru mempunyai peluang yang lebih besar
untuk tampil guna memainkan peranan penting yang sangat
dibutuhkan, baik dalam bidang politik maupun ekonomi. Peluang
untuk dapat melakukan peranan penting dalam bidang politik
karena didukung oleh wewenang tradisionalnya, terutama karena
keturunan.

Sementara itu RA Kartini mengalami kehidupan yang amat
jauh berbeda dengan Ratu Kalinyamat. Apalagi peranan dalam
bidang politik dan ekonomi, peranan sosial pun sangat dibatasi
bagi kaum bangsawan. Tampaknya RA Kartini mengalami jaman
feodalisme yang telah dimanfaatkan dan diperkuat oleh kekuasaan
kolonialisme, sehingga berbagai aturan tradisional sangat
mengikat kebebasannya. Itulah sebabnya ia tidak dapat bebas
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seperti Ratu Kalinyamat yang dapat dengan lincah mengikuti hati
nuraninya untuk melakukan peranan penting sesuai dengan
panggilan tugasnya dalam bidang politik, pemerintahan, militer,
dan ekonomi. Asas keturunan bagi RA Kartini dirasakan sebagai
belenggu yang membatasinya untuk berperan lebih penting bagi
bangsa dan negaranya. Oleh karena itu, peranan RA Kartini
terbatas hanya pada idealisme, sedangkan Ratu Kalinyamat
melakukan aktivitas-aktivitas nyata bagi negaranya.
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Masjid Mantingan dilihat dari sisi sebelah kiri (selatan). Masjid
ini dibangun pada tahun 1481 Saka (1559 Masehi), dan
bangunannya direstorasi pada tahun 1927. Seperti halnya
(barat) terdapat makam dari keluarga Ratu Kalinyamat.
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Hiasan-hiasan yang berupa relief-relief ditempelkan
pada dinding masjid Mantingan. Relief-relief itu
merupakan sterilisasi bentuk binatang misalnya kera,
dan orang kerdil. Ukiran juga melukiskan bentuk bunga
dan daun-daunan. Relief semacam ini mengingatkan
kita pada corak hiasan Jawa Timur.




Pintu gerbang pertama menuju makam Ratu Kalinyamat, yang
menunjukkan corak Jawa Hindu. Bangunan ini berbentuk
candi bentar yang dibuat dari bata merah. Dari corak
bangunannya kita bisa memperoleh gambaran bahwa pengaruh
Hindu cukup kuat, karena bentuk gapura menyerupai bentuk
candi-candi di Jawa Timur dari jaman Majapahit.
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gerbang kedua menuju makam Ratu Kalinyamai. Berbeda
IZ?mpintugevbangpeﬂma,padapintuaMykeduaini
bangunan menunjukkan pengaruh Cina yang tampak
pim;adapemakaimwmmmemh
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Makam keluarga Ratu Kalinyamat yang terletak di dalam
cungkup makam Ratu Kalinyamat. Sayang tidak bisa
disebutkan identilas dari orang yang dimakamkan.
Tampak pada ujung nisan Pangeran Hadiri.
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Nisan makam Ratu Kalinyamat (kanan) dan Pangeran Hadiri (kiri).
Di sini tampak betapa kuat pengaruh Cina dengan pemakaian warna
merah dan kuning.
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